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Abstract.'fhc airn of this research is to detcrmine tlte proccss and the results ol'studcnts
improving Germany wdtillg ability at Gennany Stud)' l)roganlm Makassal State

University. This study isa class actiou research dcveloped by l(emnris and Mc.Taggart
with the spiral model, three cycle and ft>ur phases: planning, action, observation and

retlestion. 'l'he datas was collectcd u'irh qualitativc and quantitatif methodnlogy.

Qualitatif data conducted by obscrvation, field note of the researcltel and lbtos
documentatior. Meanwhrle, for quantitif data is gathered by lcst ( the prelest, the
evaluation of group discussion cyclel, cyclc 2, cyclc 3 and post-test ). The results of this
researr:h showexltlrat there was a significa t increase in the ability ofstudents in Germarly
descriptive writing alier attel)ding the subject of Albeit Am 'Iext tlrough task based

leaming approach. Based cxr the test results of students are ; organizatiott, linguistic (

grammar and vocabulary ), rnechanic, showed that the prelest results is 45,66,cycle I is
58,5, cycle 2 = 74,5. cycle 3 is 86,33, and post-test results = 88.66. The study conducted
that the students ability in descriptive writing can bc improved through based leaming
appr oach.

Keyw'ords : task based leaming approach, genuany writing ahility

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan

kcmampuan nrentrlis bahasa Jemran mahasiswa plogram studi bahasa .lenlan Un.iversitas
Negeri Makassar. Penelilian ini nrerupakan penelitian tindakan kelas yang dikembangkan
olelr Kemmis dan Mc.Taggart dengan 3 siklus dan masing-masing siklus terdiri atas

enpat tahapan yaitu : perencanaan,(plan rring ), pelaksanaan, ( Actiou ), pengamatan (

obseruation ) dan dan ret)eksi ( rcllcction ). llengumpnlan data per)elitian nrenggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif'.Data kualiratil dipcrolch melalui obserasi, catatan
laparrgan, dan dokumetasi ben4ra foto-lbto proses pembelajaran. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dengan nrenggunakan 'l'est ( pre-1cst, evaluasi diskusi kelonrpok
pada siklus l, sikltrs 2, siklus l, dau pos-test. llasil penelitian menunjukkan lralrrva
terdapat peningkatan kerna[puan menulis yang signifikan yang dicapai mahasisrva
dalam menulis setelah n)errgikuti perkuliahan Arbeit an 'lexl yang rnenggurnkan
pendekatau pcmbelajaral belbasis tugas. FIasil tes mcnulis tleskriptif bahasa Jennan yang
diperoleh mahasiswa dengan nrelihat kriteria yang dinilai yakni, Isi, organisasi,
tatabahasa dan kosakata, serta Mekanik ( landa baca ) rnenunjuki<an bahwa ketuntasan
belajar pada pre-test mencapai 45,6%. siklus I nrencapai 58,5, siklus 2 rnenilgkat
nlenjadi 74,-5, siklus 3 adalah 86,33 dan nilai post-test adalah 88,66. Dengan denrikian
disimpulkan bahwa kenrampuan menulis t.nahasiswa dapat ditingkatkan rnelalui
pendekatan pembelajaran berbasis tugas-

Kata Kunci : pendekatan pcmbelajaran bcrbasis lugas, kemampuan nrenulis hahasa

.lerntan

I I-q
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PENDATITILIJAN

IJahasa Jemran tnemegang peranan yang

sangat pelling dalan: kehidupan lllasyarakat
Indonesia. karena dengal Pengttasaau hahasa

Jennan baik secala lisan maupun tertttlis akau
sangat ucndukung kualitas sumber daya nranusia

untuk nrenjalirr kerja sarna antara.lentau seb:rgiri

negara yang nrirju dan Indonesia sebagai negara

lnng sedang berkernbaog. Dalam pembelajaran
bahasa Jerman ada 4 aspek keteranrpilan yang
yang harus dikuasai mahasisrva yaitu utenyimak.
berbicala, nrc,nrbaca dan menulis.Keenrpat
ketelampilan ini saliug terkait dan saling
menduktrng penEuasaan antara yang satu dcngarr
yang lainya.Keterampilar.r menulis sebagai salah
satu bagian kelerampilan berbalrasa lersebut
rnempunyai peranan yang sangat penting dan
sangal strategis. Keterarnpilau menulis tidak
dapat lansung dikuasai olelr mahasiswa,
nrelainkan harus latihan dan praktik sccara
intensif, semakin banyak berlatih dengan
nrengerjakan tugas-tugas yang diberikan rnaka
akan semakin bcsar pula peluang nrahasiswa
untuk dr;lat terarnpi) dalam rneulis.

Salah satu pemrasalahan dalanr
pembeiajaran keleranlpilar menulis bahasa
Jennan sebagai bahasa Asing berkailan dengan
pengajar dan pembelajar. Dalam hal ini scbagiau
permasalahan pembelajaran nrerrulis
dipengaruhin olch metode ynng digunakan oleh
pengajar.Lochana dan Deb (2006) bahkan
trrcngentukakan balrrva hampir selumh pengajar
bahasa Asing rnengajarkau bahasa dengan
nrenggturakan metclde ceramah (lecnrring) dtn
menfokuskan pengajarannya pada atumn
tatabahasa dari pada mengaiarkan penggunaan
baliasa itu sendiri. Padahal menurut Ellis (2003)
bahwa pengajaran bahasa akan lebih elektif
apabila nrahasisrva belajar bahasa dari kontcks
dat ntakna.

Pcrnrasalahan yang acla sekamng adalah
bahwa kernampuan rnahasisrva dalarn rnerrulis
balrasa Jernran nrasih sampai pada pengoasaan
yang diharapkarr.Kekurangmampuan nrahasisrva
dalam nrenulis tersebut disinyalir dipcuganrli
oleh bebcrapa faktor baik laktor dari mahasiswa
itu sendiri maupun dari faktor pengajar d:ur
sarana dan prasarana belajar. Salah satu lirktor
yang tcrkait dengrn pengajar adllah fhktor
pertdekalair atitlr ]rrr't()de yatg digunakarr dalanr
menyajikan pclujaran. I)ari analisa pcrrLrlis

selama iri bahrva rlalam peugajiiri.rir Nlcnulis

I l6

{Scll'eiblbrligkeit dau Arbeit am l-ext), pengajar

nrasih kurang variatif dalam menggunakan
pcndckatan atau n)etode tnerlgajar yang

nrenyehnbkan rnalrasisu'a kuratrg lcrtnotivasi
dalanr rnengikuti pelajaran. tidak fbkus atau

kurang nremperhatikan pen-ielasan dosen, pasif
dalam kelas dan terkesan ogah-ogahan tlalam
mengikuti perkuliahan. Upaya dosen nrelaih
mahasiswa dalam uteuulis bahasa Jemran lebih
banyak dilakukan setelah pembelajaran berakhir
sehirlgga pcnrbelajaran hanya merupakan
penjclasan teori yang dominan sedangkan
praktik menulis kurang dilaksanakan dan

bahkan hanya diiadikan pekeljaan rumalt
(I{ausaufgabe). Konsekuensi nya tidak lain
adalah inpul. pengetahuan atau hasil belajar yang
mereka capai kurang rnaksimal.

'l'crkait dengan pennasalahan tersehut,
Lochana dal Deb (2013) menyarankan untuk
rnengga.nti pendekatan pengajaran yang masiir
rda urrsur tlrdisionrlnya dcngrn pengajaran
bahasa korrur:rikrtiL Pcndekatan pcrrgrrjaran
balrasa s,,'cara kornunikatif merckonrendasikan
pengajarau bahasa Asing yang tennasuk di
dalamnya pcugajaran bahasa Jernran nrelalui
herbagai aktifitas yang menyenaugkan.
Pendekatan ini membrikan kesernpatan kepada
mahasiswa untuk rlcngekspresikan idc-idc
lurereka baik secara tertulis maupun lisan pada

saat mereka menggunakan bahasa yug dipelajri.
Ada bcbcrapa pendekatan yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan kemamprnn
uuhasiswa dalanr menulis, antara lain
penrbel;rlzran yang berbasis tugas, pcnnainarr
(gamt iu'tit'ities) pendekatan berbasis carp, dan
lain-lain.

Terkait dengan penelitian ini pcnulis
nretrfokuskan kajian patla peudckatan yang
berbasis tugas. Pentiekatan ini adalah
pendekatan przktik dalanr proses perntrelajamn
yang nremiliki berbagai aktifitas yang
nrenantang rnahasiswa untuk berfikir dan
nrenuan-shkan ide secara bebas. Muller ( 2005 )
nronegaskan bahwa pengajar yang urenerapkan
pentlekatan berbasis tugas tremiliki percaya tlili
yrng tirrggi balrrva proses helajirr rnengajanrya
akan bcrhasil dengan baik karcna mereka
merasa mcne:rapkan metotle ini sepcrti dalanr
scbuah petemrran dinrana pengajar lebih banyak
nrenlasilitasi pescfia didik untuk
nreirgembangkarr kctcrampilan bahas:r yang
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sedang dipelajari. Senentar? itu Nunan (2004)

menyebutkan hahrva setidaklya atla dua

keunggulan yaug dinriliki pendekatan berbasis

tugas, yaitu pertanla, pcndekatan iln
mernberikan pengalaman belajar bahasa di
dalam kelas, dan kedua, pendekatan bcrbasis
tugas fbkus pada bagaimana rnenggunakan
baliasa baik secara lisan maupun tedulis secara

alami dengan perangkat tugas yang dike{akan
bersanra-sartta dalarn pasangan Qruirgn tt rp)alan

kelornpok.
Konsep tugas merupakan elemen

penting dalanr tlesain silabus pengajaran di kelas
dan penilaian peserta didik.Penrbelajaran
berbasis tugas telah dirckomendasikan sebagai
salalr satu metode atau pcndr:katan larrg
digurrakarr dalirnr pengajalan sccilrA

koniunikatif.
Lee (2000 :30) rnentlcfinisikar) tugas

sebagai kegiatan kelas atau latihan yang
menriliki tujuan yang bdapat t.liperolch han1.a

dengan atlanya interaksi antara peserta didik,
mekanisrne pellataan^ urutan intcraksi dan fokus
patla pertuklr-an u.akna. Tugas nrelgacu pada
usaha pembeiajaran yang menghamskan
pembelajar menahami,memanipulasi tlan
nienghasilkan bahasa target karena merelvr
melakukan seperangkat tugas deugan
nienggilnakan bahasa dalam dunia nyatl.
Menurut llrL'en (1987:23) bahwa tug:is
menrpakan rencilna terslruktur yarg
memberikan kesernpatau kepada rnahasisrv;r
demi penyempurnaan pengetahual dan
peningkatan kernampuan mahasisrya dalanr
bahasa baru yang dipelajari yang dapat
digunakan dalam komunikasi lraik seclra lisan
mauapun tertulis.

Selanjutuya Ellis (2003: I 62)
rnendelinisikan tugas scbagai kcgiatau yang
difirkuskan pada makna. Pendapal ini senada

dengan apa yang dikatakan oleh Bygate,
Skehan dan Swain (2001:185) bahwa tugas
adalah kegiatan aatau aktifitas yang menuntllll
mahasisrva untuk nlenggunakan bahasa yang
dipelajari dengan penekarran pada nakna untuk
mencapai tujuan peinbelajaran. [)eliuisi{clinisi
yang dikemukakan olch para ahli tersebut
bervariasi namun mereka menekankan bahwa
tugas urerupalian aklilitas yang ntenuntut
mahasisrva untuk belajar bahasa dan
rnenggunakan bahasa yang dipelari telsebut
melalui tujuau komunikalif yang memlbkuskan
makrra bukan bentuk.

l ugas tcrdiri atas beberapa bentuk yang

bersurnber dari materi yang diajarkan dan diikuti
oleh kcgiatar yang berasal materi dati ntateri
pelajaran tersebut. Kegiatau ini metluntul
pembelajaruntuk iLut aktif pada setiap kegiatan
pada materi yang diajarkan. Terkait dengan hal

tc$ebut, Nunan (2004 : a8) mengingatkau agar
para perancang pembelurjaran lulus rnengikrtti
elemen-elemen ketika merancang sebuah trtgas.
Illemen-elemen tersebut adalah tujuan (.qoai.s),

nrasukan (irrprrr), procedur Qtrocedure ), pcrast

pengalar (teucher rola\, peran pernbelajar
(learner role) dan tentpat (:elling). Kontprtnen
kerangka penrbelajaran berbasis tugas

rnengarahkan pengajar unnlk nrengikuti tahapan

demi tahapan secara secara efekrif dalam
pembclajaran karena pernbelajatan bcrbasis

tugas merniliki tahapan yang bcrbeda dcngan
metode pengajaran lainuya.

Keunggulan nretode pemlrclajaran
berbasis tugas rneturut Ellis (2003) adalah
pendekatan ini sangat sesuai dengan proscs

kognisi dalarn pemcrolehan balrasa kedua,
mahasisna merasakan kebersamaan yang kuat
dan tugas yang dibcikan dilarrcang sesuiri

dengan tirlgkat kebutuhan pembelajar bahasa.
Menyadari pcrrnasalahan tersebul

pentingnya rnenilgkatkan kentampuan
rnalrasisrva dahr nrenulis, penulis merasa perlu
runtuk mencari altenratif pendekatan
penrbelajaran yang mcningkatkau kemampuan
nrenulis mahasiswa. Pendekatan altematil' yarrg
dimaksLrd adalah peldekatan penrbelajaran
berbasis Tugas.

Keteranrpilan nrenulis tidak hanya
men.rpakan sckedar menyrsun kalimat sesuai
kaidah grarnatika, telapi juga rnemerlukan
kegiatan untuk menrahar,lri dan merenungkan
tulisan yarg dapat dipahanri oleh
penrbaca.Byne dalanr Saddhono (2012)
mengatakan balrrva keteranlpilan nreuulis
merupakan keuranrpuan menuangkan idcatau
buah fikiran ke dalani bahasa tulis melalui
kalimat-klimat vang diralgkai secara uluh,
lengkap dan jclas sehiugga buah likiran tersebut
dapat dikonrunikasikan kepada penrbaca derrgan
baik. Keterampilan menulis Drenuntut
kemampuan menggunaka pola-pola kalinrat
bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan
sualu gagasan, idea tau pesan. Ileaton (1988)
menjelaskan bahrva keterzunpilan rnenulis sangat
kompleks dan terkadang sulit untuk diajarkan
karena Penguasaan lidak hanya membutuhkan
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perangl(at gramatika dan rctorika tetapi perlu
adanya Penguasaan elemen konseptual dan

opcrasional.
Sejalan dengan pendapat tersebut Izml

(2009) mengatakan bahwa ketarampilan menulis
merupakan keterampilan yang paling konrpleks
karena nrerupakan suatu proses perkembangan
yang nrenuntut pengalaman, waktu, latihan serta
cara berfikir yang temtur untuk mengungkapkan
suatu gagasan dalanr bahasa tulis. Dalam
ketemmpilan merlrlis harus dieprhatikan
komponen-komponcn seper(i kemampuan dalam
rnerrgorganisasikan wacana, kemampuan dalam
nrenggunakan unsure-ullsur bahasa secara tepat,
dan kenrampuan dalarn menggunakan gaya
bahasa dan pilihan kata yang tepat. Senada
dengan pendapat tersebut Heaton (1988) yang
me,lgatakan bahwa ada lima hal yang pcrlu
diperhatikan dalam menulis yaitu : penggunaan

bahasa, isi. mekanik, pilihan kata dan organisasi.
Dari pendapat-pendapat telsebut

disirnpulkan bahwa keterampilan menulis
kemanrpuan dalanr menuangkan idea tau buah
fikiran dalam bahasa tulis melalui rangkaian
kalimat-kalimat yang utuh, lengkap,
terorganisasi dan jelas schingga buah pikiran
terscbut dapat terkourunikasikan kepada
pembaca dengan baik. Keterampilau menulis
rncnuntul berhagai kemampuan yrilu
kemantpuan mcnggunakan unsure-unur bahasa
sccara tepat. kemanrpuan nrengolgarrisasi
wacana. kemampuan menggunakan gayabahasa,
pilihan kata dan mekanik atau lzrnda baca vang
tepat.

'I ujuan pcnelitian ini adalait unluk
ntengetahui seberapa bcsar efek penggunaan
pcndekatan herbasis tugas terhadap peningkatan
kertampuan mahasiswa dalam menulis dc.skripsi
bahasa Jcnnan. flutuk mencapai tujuan lcrscbut
dilakukan pengajaran Albeit arn Text di kelas
dengan peneraparr pendekatan bcrbasis 'lugas

y;ng dilrrkukan sebanyak 3 si-klus.
Berdasarkan teori yang tclalr

dikcrnukakan diduga bahwa pencrapan
pcndekatan berbasis tugas dalanr pengnjaran
Memrlis dalam bahasa Jerman dapat
meningkalkan kemanrprran mahasisrva dalntn
ntcnulis karangan tlcskripsi.

METODE
Supaya pcnclitian ili tcrarah nraka

perrgkqian penelitian tindakan itri c[lckuskan
pada peningkatan kern:unpuan t:rahasisrva il:rl:rrn

lt8

menulis deskrispsi bahasa Jem;an. Sub lbkus
penclitian adalah (1) proses pembelajaran yaug

dilakukann untuk rneningkatkan kemantpuan
mahasisrva dalam menulis karangan deskripsi
pada rrata kuliah Arbeit am Text.(2)
Peningkatan kemarmpuan nrenulis mahasiswa
sctelah melalui pcrnbelajaran dengan
pendekatan berbasis tugas.

Penelitian ini menggunakan lnetods
pcnelitiann tindakan yang dikembangan oleh
Kemmis dan Mc.'lagga( yaitu model spiral
dengan tahapan : pcrencanaan. pelaksanaan,

observasi dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Secam kualitatif data diperoleh melalui
observasi, catatan lapangan, dokumentasi foto
dalanr proses pembelajaran. Sedangkau data
secala kuantitatif diperoleh melalui test yang
diawali dengan pre-tesl, evalaluasi di akhir
siklusl, siklus 2, siklus 3 dan post-test.

Selanjutnya data yang terkunrpul
dianalisis melalui 2 cara yaitu analisis data
kualitatif yakni melalui observ'asi awal,
menganalisa proses pernbelajaran, peocatatalr

lapangan dan dokumentasi. Scdangkan ilala
kuantitatif dilakr*an terhadap hasil pre-test, test
akhir siklus 1, siklus2, siklus 3 dan post test.

}IASIL DAN PEN{BAHASAN
Darihasil pcnilaian pre-test keteram-

pilau menulis yang dicapai mahasiswa dengan
melihiit en)pat aspek yakni aspck isi tulisan
pengorganisadian, pcr:ggunakan tatabahasa dan
kosakata dan penggunaan mekanik dipcroleh
rata-rata sebesar 45,(16 o,'o, Pcncapaian ini belunr
mencapai standar kelulusan atau ketuntasan
belajar yarg diharapkan.

Hasil pengamatan kegiatan mahasiswa
dan hasil pcnilarau pada akhir siklus I
menmrjukkan adanya peningkatal hasil yakni
ljlai mla-rata yang mereka capai adalah 58,5%,
namun belum juga mencapai standar kelulusan
atau tlengan kata lain ketuntasan belajamya
rrasih rendah. Hasil pengamatan dan penilaian
mahasiswa pada akhir siklus 2 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata yang mereka peroleh
adalah 74,5ot1. Ilal ini menandakan adanya

L.cuirti:.krlan hasii Lielajar sctelah penerapan
pc:rdcLrtau pernbclajaran berbasis tugas dalant
kt-la.s dun sudab mendekati standar keberhasilan
yang diharapkan yakni 75%. Selanjutnya dari
hasil pengauratau dan penilaian pada siklus 3

diperoleh lilt.Flata ketuntasan belajar yang
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mercka peroleh adalah 86,33%. Ini menandakal
bahwa nilai rata-rata lersebut sudah bcrada di
atas standar kelulusan, dan rata-rata tlilai
ketuntasan belajar yang oiperoleh pada postest
adalah 88,66%.

Bcrdasarkan hasil obsen'asi dan
penilaian yang dilakukan secara ber-kclanjutaur
yang dilakukan lurlradap rrraltasiswa progranl
sludi Bahasa Jennan Universitas Negcd
Makassar dalanr nrata kuliah Arbeit am 'l'ent

sebelum penelitian ini dilakukan ditenrukan
bahu,a nrotivasi mahasiswa selama prtrses

be)ajar rnengajar kurang bagus. Kaltru nrereka
tidak dipantau nrereka sering nrclakukan
kegiatau-kegiatan lain yang tidak terkait dengan
proscs belajar- rucrgajar. Peneliti berasumsi
lrahwa hal ini tcrjadi kareua rnctode clan tel<nik
mengajar yang digur,akan selanra ini rnasiir
konvensional

Dalanr upa)'a nlelriugkltknn
kemampuan ntahasiswa dalant nremrlis bahasa

Jcmran, peteliti telah mcnrilih pentlckatan
pembelajaran berbasis tugas kareru pndekalan
ini rrrcruplkarr su:rru teknik pcngrjar':rn yang
dikenrbangkan dari pendekatan komunikatif
yang nrenckalkan amu berorientasi pada
pentingnya penrberian tugfls{ugas selunra dan
setelah proses belajar nrcngajar berlarrgsurg
untuk nrjuan komunikasi secara tertulis. lliclrarti
dan Renandya (2002) mengatakan bahwa
dengan rnenerapkan penrbelajaran hcrbasis
tugas, pernbelajar meiakukan s,,ntu kegiatan
yarrg berhubungan dcngan nrclcgosiasikan
rrakna, melakukan ptcaphrase. dan melakukan
eksprimen yang akan nc-mbawa pcmbelajar
pada penguasaan bahasa yang nlnp51r,r1.

Prinsip-prinsip dalam pendekatan
pembclajaran berbasis trrgas irri juga scsuai
dengan konsep pembela.jaran inovatil yang
sedang digalakkan saat ini. Tugas nrcnrbei'i
pernbelajar bcberapa keuntLurgan yang satlgat
menarik untuk diperhatikan. Selain nrgas juga
rnenyediakan input dan kesempatan bagi
pernbelajar untuk rnenggunakau bahasa secara
bermakna yallg tc[tu saja sangat penting untLrk
tujuan Penguasaan balrasa. Sclain itu tugas
mcnyediakan lingkungan yang sccara linguistic
kaya yang pada dasamya nampu mengaktifkan
kctcrantpilan penrbelajar dalam berbahasa.
Tugas yang banyak mcrnberikan penekanan
pada pemberian kesempatan untuk
rnenglrasilkan bahasa, mernaksa penrlrclajar
untuk rnenrberikan perhalian yang leltih pada

bentuk dau keterhubungan anlara belltuk ditrl
rnakna.

Atas dasar asumsi lel'sebut pada akhir
inrplcmentasi pcmbelajamn berbasis tugas telah
tcrbukti d:rpat meningkatkan kemampuatt
mahasisu'a urenrmngkur ide-ide atau gagasan-

gagasan dalam suatu lulisan. Mereka mantpu
rneningkatkan lrasil trelajamya dan berhasil
mencapai kcluntasan lrelajar:rya melebihi batas

ketuntasan belajar yang telah diletapkan.
Sebagar implikasi dari pendekatan pentbclajaran

berbasis tugas adalah kedisiplina nrahasisrva

untuk terus berlatih baik di kelas rnaupun di
rurnah. llal in ini sangat penting karena semakin
sering berlatih dan berlatih maka tercipta
kebiasaal-kcbiasaall yang tentunbya dapat
meningkatkan kenrampuan n:ahasiswa menulis
dalam bahasa Jen'nan.

SI1VIPULAN DAN SARAN
Ilerdas:rrkan lerrluan yang dipercleh dari

penelitian dan pcmbahasan yang dilakukan
tlapat disiurpulkan bahwa kenrarnpuarr
mahasiswa dalam rnenulis bahasa Jerman dapat
ditingkatkan dengan penerapan pendekatan
poubelajamu berbasis tugas. Respon
mahasisu,a selama proscs belajar nrengajar
sangat baik, Hal ini terlihat pada hasil
observasi, hasil pencatatan lapangan dan hasil
tlokumentasi dimana mereka sedus dan
antusiassclanta proscs helajar mungajar
hrlarsrurg tli kelas. Dari hasil beltrjar yang
mereka peroleh terlihat ada peningkatan dali
nilai pletest, nilai pada siklus l, siklus 2, siklus
3 dan nilai pada post test yang hasil akhinya
nrcnunjukkan suatu pencapaian vang melewati
batas keluntasan belajar yang telah ditetapkan.

lv{engacu pada kesinrpularr di atas maka
disarankan tindak lanjut sebagai berikut : l)
Agar para dosen yang nrengarnpuh urata kuliah
yaug terkait tlengan nrenulis ( Sckeiblcrligkeil,
Sclrrillicher Ausdmck, dan Arbeit anr Text )
disarankan l) nienerapakna pendckatan
pernl.relajaran bcrbasis tugas karena pcndekatan
ini sangat efektif dalam nreningkatkan
kemarnpuan mahasisrva dalam menulis bahasa
Jennan, 2) agar kurikulum dan Silabus
pengajaran ketelampilan ntenulis
urernperhatikan temuan-tetruan penelitian
sebagai usaha pengembangan 1,ang bersilat
positifterhadap silabus yang ada, 3) Peneliti larn
yang ingin rnclalotkan penelitian tentang
nrenulis agar kiranya dapat menggunakan hasil
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penelitian ini sebagai nrasukan rialam sudi
mereka.
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